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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas dan menganalisa tentang
Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Guru Serta Fasilitas Sekolah Terhadap
Keberhasilan Siswa Dalam Menuntut [Imu Melalui Proses Pembelajaran di Yayasan
Pembangunan Ar-Ridho Kota Depok

Metode dan Jenis data pada penelitian ini, adalah data kuantitatif yang
diperoleh melalui hasil survey terhadap siswa. Penelitian ini menggunakan data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari para responden yang mengisi dan
mengembangkan kuesioner Melalui Proses Pembelajaran di Yayasan Pembangunan
Ar-Ridho Kota Depok. Dengan Populasi siswa berjumlah kurang lebih 1.508 siswa.
Sampel penelitian ini 125 siswa dan alumni. Uji validitas dan reliabilitasnya
menggunakan SPSS 24.0. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan teknik multivariat Structural Equation Modeling
(SEM) dengan software yang digunakan adalah AMOS 18.

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang berpengaruh signifikan
sebagai berikut: 1. Kompetensi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap proses
pembelajaran. 2. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap proses
pembelajaran. 3. Kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap proses
pembelajaran. 4. Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap proses pembelajaran. 5.
Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa. 6. Motivasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa. 7. Kinerja guru tidak
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa. 8. Fasilitas berpengaruh
signifikan positif terhadap keberhasilan siswa. 9. Proses pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan siswa.

Kata Kunci : Kompetensi Guru (X1), Motivasi Guru (X2), Kinerja Guru (X3), Fasilitas
Sekolah (X4), Proses Pembelajaran (Y1), Keberhasilan Siswa (Y2)
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ABSTRACT
The purpose of this study is to discuss and analyze the Effect of Competence,
Motivation and Teacher Performance and School Facilities on Student Success in
Studying Knowledge Through the Learning Process at the Ar-Ridho Development
Foundation, Depok City
Methods and Types of data in this study, are quantitative data obtained
through the results of a survey of students. This study uses primary data that is data
obtained directly from respondents who filled out and developed the questionnaire
through the Learning Process at the Ar-Ridho Development Foundation, Depok City.
With a student population of approximately 1,508 students. The sample of this study
was 125 students and alumni. Test the validity and reliability using SPSS 24.0. The
statistical method used to test the hypothesis in this study uses the multivariate
Structural Equation Modeling (SEM) technique with the software used is AMOS 18.
The results of the research and testing of hypotheses that have a
significant effect are as follows: 1. Teacher competence has no significant effect on
the learning process. 2. Motivation does not significantly influence the learning
process. 3. Teacher performance has a significant effect on the learning process. 4.
Facilities have a significant effect on the learning process. 5. Competence does not
significantly influence student success. 6. Motivation does not significantly influence
student success. 7. Teacher performance does not significantly influence student
success. 8. Facilities have a significant positive effect on student success. 9. The
learning process has a significant effect on student success.
Keywords: Teacher Competency (X1), Teacher Motivation (X2), Teacher
Performance (X3), School Facilities (X4), Learning Process (Y1),
Student Success (Y2)

PENDAHULUAN

Pendidikan akan disebut sebuah pendidikan bila ada perubahan dari peserta
didik, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tahu menjadi mengerti mengamalkan, dari
mengamalkan dilanjutkan menularkan kepada orang lain dan selanjutnya bersama
sama untuk menghidupkan dan menjaganya agar membawa kebaikan di
masyarakatnya, dalam pendidikan Islam disebut generasi Robbani (Al-wafi: ).
Endaryono, B. T. Muhammad Faqihudin.(2019)

Kalau kita cermati masalah pendidikan, niscaya terdapat beberapa potret
pendidikan di Indonesia yang masih bermasalah. Oleh sebab itu, bangsa Indonesia
perlu melakukan investasi pendidikan pada saat ini demi masa depan. Jika Kkita,
pemerintah dan masyarakat, tidak melakukan investasi pendidikan yang cukup
untuk mengantisipasi masa depan bangsa, maka tidak menutup kemungkinan,
kondisi bangsa dan negara akan makin terpuruk. Ketertinggalan terhadap negara-
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negara lain khususnya di bidang pendidikan, akan menjadikan negara kita makin
ketinggalan dengan negara lain. Kalau sekitar tahun 1970-an sampai sekitar tahun
1980 negara kita banyak mengirim tenaga guru ke Malaysia, Brunei dan Singapura,
dan saat ini pun masih mengirim juga untuk level dosen strata 3 dan profesor, maka
pada saat ini justru negara-negara tersebut lebih maju di bidang pendidikan,
teknologi dan industri dibanding negara kita.

Siswa-siswa yang bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho, selain

berasal dari Kecamatan Cilodong Kota Depok, juga berasal dari wilayah Kecamatan
Cibinong, Kabupaten Bogor, bahkan mungkin dari kecamatan-kecamatan yang lain.
Pengelolaan pendidikan di yayasan Pembangunan Ar-Ridho, sesuai dengan Tri
Darma Perguruan Tinggi, yaitu: 1. Pendidikan dan Pengajaran. 2. Penelitian dan
Pengembangan. 3. Pengabdian kepada masyarakat.
Kompetensi, motivasi, kinerja guru dan fasilitas sekolah, dan beberapa penunjang
lainnya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa, yang mana hal itu
berlangsung melalui proses pembelajaran atau proses belajar mengajar. Selain itu,
juga sangat diperlukan salah satunya adalah guru-guru atau tenaga pengajar yang
memiliki kualitas yang baik, memiliki pendidikan dengan jenjang yang sesuai
dengan peraturan pembelajaran di masing-masing sekolah yang dikelola, yaitu
minimal S1 untuk jenjang SLTP dan SLTA dan PGSD untuk SD/ MI, serta memenubhi
standard kompetensi sesuai dengan profesi dan jabatan masing-masing guru.
Adanya manajemen SDM yang memiliki team work yang baik, yang bisa
menempatkan personel sesuai dengan jabatan dan profesinya, bisa membuat siswa
bersemangat bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho.

Pendidikan dasar merupakan pendidikan sebagai pondasi yang kuat untuk
mencapai jenjang pendidikan lebih tinggi, Pendidikan dasar akan berhasil apabila
diawali dengan karakter dan cara belajar peserta didik yang dimulai dari sejak dini
melalui jenjang pendidikan anak usia dini ( PAUD ) dan Taman Kanak-kanak (TK).
Hal ini tidaklah lepas dari bagaimana pola pembelajaran yang diberikan guru
kepada peserta didik (Utami, R. W., Endaryono, B. T., & Djuhartono, T. (2018).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menelitinya
dengan mengambil judul: “Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Guru
Serta Fasilitas Sekolah Terhadap Keberhasilan Siswa Dalam Menuntut [lmu
Melalui Proses Pembelajaran di Yayasan Pembangunan Ar-Ridho Kota Depok,
dengan rumusan penelitian ini adalah berdasarkan pada batasan masalah maka
dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 1. Apakah terdapat pengaruh
kompetensi guru terhadap keberhasilan siswa bersekolah di yayasan Pembangunan
Ar-Ridho, Kota Depok, 2. Apakah terdapat pengaruh motivasi guru terhadap
keberhasilan siswa bersekolah di yayasan Pembangunan Ar-Ridho, Kota Depok,
3.Apakah terdapat pengaruh kinerja guru terhadap keberhasilan siswa bersekolah
di yayasan Pembangunan Ar-Ridho, Kota Depok 4. Apakah terdapat pengaruh
fasilitas sekolah terhadap keberhasilan siswa bersekolah di yayasan Pembangunan
Ar-Ridho, Kota Depok 5. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap
proses pembelajaran di yayasan Pembangunan Ar-Ridho, Kota Depok 6. Apakah
terdapat pengaruh motivasi guru terhadap proses pembelajaran di yayasan
Pembangunan Ar-Ridho, Kota Depok, 7. Apakah terdapat pengaruh kinerja guru
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terhadap proses pembelajaran di yayasan Pembangunan Ar-Ridho, Kota Depok 8.
Apakah terdapat pengaruh fasilitas sekolah terhadap proses pembelajaran di
yayasan Pembangunan Ar-Ridho, Kota Depok, 9. Apakah terdapat pengaruh proses
pembelajaran terhadap proses keberhasilan siswa di yayasan Pembangunan Ar-
Ridho, Kota Depok

TINJAUAN PUSTAKA

Suprihatiningrum (2013: 115) mengatakan, “Kompetensi profesional
merupakan kemampuan yang berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran
bidang studi secara luas dan mendalam mencakup penguasaan substansi keilmuan
yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan
sebagai guru”.

Menurut Suparno (2016) motivasi adalah kekuatan yang memberi energi,
dorongan dan mengarahkan orang ke tujuan tertentu. Motivasi adalah keinginan
untuk mencapai suatu hal. Ada dua macam motivasi: jangka pendek berupa minat
untuk belajar pada saat itu; dan motivasi jangka panjang yang dapat berupa
keinginan mendapat nilai ujian tinggi, keinginan berprestasi dan lain-lain, demikian
menurut Supriyanto dalam Suparno (2016).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Poerwadarminta
(2003: 598), disebutkan bahwa “Kinerja diartikan sebagai cara, perilaku, dan
kemampuan seseorang”, Sedangkan Nawawi (2008: 34) mengartikan kinerja
sebagai “Prestasi seseorang dalam suatu bidang atau keahlian tertentu, dalam
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya yang didelegasikan dari atasan dengan
efektif dan efisien.

Adanya fasilitas belajar sebagai penunjang kegiatan belajar tentulah sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi siswa, dikarenakan keberadaan
serta kondisi dari fasilitas belajar dapat mempengaruhi kelancaran serta
keberlangsungan proses belajar anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari
Dalyono (2001: 241) yang menyatakan bahwa “Kelengkapan fasilitas belajar akan
membantu siswa dalam belajar, dan kurangnya alat-alat atau fasilitas belajar akan
menghambat kemajuan belajarnya.

Sebelum kita bicarakan lebih lanjut tentang proses pembelajaran, terlebih
dahulu kita lihat dahulu pengertian mengenai proses pembelajaran. Kalimat atau
frasa “proses pembelajaran”, terdiri dari suku kata, yaitu “proses” dan
“pembelajaran”. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Edisi ke-V, yang diterbitkan oleh
Pusat Bahasa - Departemen Pendidikan Nasional (2008: 1218) arti dari kata
“proses” adalah “Runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu.

Gambar 2.1
Skema Kerangka Berpikir
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Proses pembelajaran . Keberhasilan
Has _» (Y1) Hay siswa (Y2)

Kinerja Guru |-—"
(X3) | Has
- Hasg
Fasilitas /
sekolah (X4)

Sumber: Penulis (2019)

METODE PENELITIAN

Metode dan Jenis data pada penelitian ini, adalah data kuantitatif yang
diperoleh melalui hasil survey terhadap siswa. Penelitian ini menggunakan data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari para responden yang mengisi dan
mengembangkan kuesioner Melalui Proses Pembelajaran di Yayasan Pembangunan
Ar-Ridho Kota Depok. Dengan Populasi siswa berjumlah kurang lebih 1.508 siswa.
Sampel penelitian ini 125 siswa dan alumni. Uji validitas dan reliabilitasnya
menggunakan SPSS 24.0. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan teknik multivariat Structural Equation Modeling
(SEM) dengan software yang digunakan adalah AMOS 18.

Penelitian ini dilakukan pada yayasan Pembangunan Ar-Ridho berdiri pada
tanggal 15 Juli 1987, dengan No. Akta Yayasan 41 dan berlokasi di Jl. H. Abdul Gani
No. 3 RT. 02/02 Kelurahan Kalibaru Kecamatan Cilodong Kota Depok 16414 Telp.
(021) 8764929 Jawa Barat. Waktu penelitian adalah pada tanggal 25 Januari 2019

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. DESKRIPSI DATA
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah Siswa dan Siswi di yayasan

Pembangunan Ar-Ridho dengan total 125 koresponden.

Tabel 4.1 Deskripsi Penyebaran Kuesioner

Penyebaran Jumlah Kuesioner Jumlah Kuesioner
Kuesioner Penelitian kembali Sah
yang dibagikan
125 125 125

Sumber: Lampiran 1
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Pada tabel 4.1 peneliti menyebarkan kuesioner pada bapak dan ibu guru di
yayasan Ar-Ridho dengan total 125 koresponden.

Tabel 4.2 Deskripsi Data Responden Berdasarkan Gender

Gender Jumlah Persen

Wanita 75 orang 60%
Pria 50 orang 40%
Total 125 orang 100%

Sumber: Lampiran 1

Menurut tabel 4.2 jumlah responden didominasi oleh wanita, di mana
jumlah responden wanita lebih dari separuh dari responden pria.

4.2. PENGUJIAN ALAT UKUR DENGAN MENGGUNAKAN SPSS

Peneliti menyebarkan kuesioner awal kepada 125 orang responden.
Pengujian validitas dan reliabilitas kueisioner dalam penelitian ini
digunakan program SPSS 22.0, hasil dari pengolahan data sebagai berikut
ini:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kompetensi Guru

Berdasarkan lampiran 2 pada variabel kompetensi guru dapat disimpulkan
bahwa item valid yaitu kp1, kp2, kp3, kp4, dan kp5 karena lebih besar darir
tabel 0,195 dan semua item pertanyaan untuk variabel kompetensi guru
adalah valid dan reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi Guru

Berdasarkan lampiran 3 pada variabel motivasi guru dapat disimpulkan
bahwa item valid mt1l, mt2, mt3, mt4 dan mt5 karena lebih besar dari r tabel
0,195 dan semua item pertanyaan untuk variabel motivasi guru adalah valid
dan reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Guru

Berdasarkan lampiran 4 pada variabel kinerja guru dapat disimpulkan
bahwa item valid kg1, kg2, kg3, kg4 dan kg5 karena lebih besar dari r tabel
0,195 dan seluruh item pertanyaan untuk variabel kinerja guru adalah valid
dan reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas Sekolah

Berdasarkan lampiran 5 pada variabel fasilitas sekolah dapat disimpulkan
bahwa item valid fs1,s2,fs3, fs4, dan fs5 karena lebih besar dari r tabel
0,195 dan seluruh item pertanyaan untuk variabel fasilitas sekolah adalah
valid dan reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Proses Pembelajaran

Berdasarkan lampiran 6 pada variabel proses pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa variabel Proses item valid proses prl, pr2, pr3, pm4 dan
pr5 karena lebih besar dari r tabel 0,195 dan seluruh item pertanyaan untuk
variabel proses pembelajaran adalah valid dan reliabel digunakan sebagai
alat ukur dalam penelitian ini.
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6. Uji Validitas dan Reliabilitas Keberhasilan Siswa

Berdasarkan lampiran 7 dapat disimpulkan bahwa variabel keberhasilan

siswa valid kb1, kb2, kb3, kb4, dan kb5 karena lebih besar dari r tabel 0,195

dan seluruh item pertanyaan untuk variabel keberhasilan siswa adalah valid

dan reliabel digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

4.3. ANALISIS MODEL KONSTRUK PENGUKURAN VARIABEL
PENELITIAN

4.3.1 Analisis Model Struktural

a. Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Kompetensi Guru

Jerdasarkan gambar 4.1 CF kompetensi guru di bawah ini dapat
disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model dapat
dikatakan layak, nilai CMIN/DF (11,529), nilai GFI (0,932), RMSEA (1,103)

CMIN/S DF = 8.009
GFI = 935

AGFI = 932
RMSEA = 070

memenuhi nilai yang direkomendasikan.

Gambar 4.1 CF Kompetensi Guru
b. Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Motivasi Guru
Berdasarkan gambar 4.2, CF motivasi guru di bawah ini dapat disimpulkan
bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model dapat dikatakan layak,
meskipun GFI (0,935), RMSEA (0,070) nilainya tidak layak, namun CMIN/DF
(8,009), dan AGFI (0,932) memenuhi nilai yang direkomendasikan.

Gambar 4.2 CF Motivasi Guru

c. Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Kinerja Guru

57 | Volume 2 Nomor 3, 2020



Berdasarkan gambar 4.3 CF kinerja guru di bawah ini dapat
disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model
dapat dikatakan layak, nilai GFI (0,998), AGFI (0,950), RMSEA (0,023)
dan CMIN/DF (5,324) memenuhi nilai yang direkomendasikan.

Gambar 4.3 CF Kinerja Guru

CMIN/ DF = 5.324
GFIl = 998
AGFI = 950
RMSEA = .023

Sumber: Data diolah (2019)

d. Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Fasilitas Sekolah
Berdasarkan gambar 4.4 CF fasilitas sekolah di bawah ini dapat
disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model dapat
dikatakan layak. Model dikatakan layak jika paling tidak salah satu
metode uji kelayakan terpenuhi. Meskipun RMSEA (0,100) nilainya tidak
layak, AGFI (0,903), GFI (0,967), CMIN/DF (11,226) memenuhi nilai yang
direkomendasikan.

Gambar 4.4 CF Fasilitas Sekolah

e. Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Proses Pembelajaran

58 | Volume 2 Nomor 3, 2020



Berdasarkan gambar 4.5 CF proses pembelajaran di bawah ini dapat
disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model dapat
dikatakan layak. Model dikatakan layak jika paling tidak salah satu metode
uji kelayakan terpenuhi. Meskipun RMSEA (0,093), AGFI(0,911),
GFI1(0,940), CMIN/DF (10,367) memenuhi nilai yang direkomendasikan.

Gambar 4.5 CF Proses Pembelajaran

CMIN/ DF = 10.367
SFI = .940
AGFI = 911
RMSEA = .093

Evaluasi Kesesuaian Model Variabel Laten Keberhasilan Siswa
Berdasarkan gambar 4.6 keberhasilan siswa di bawah ini dapat
disimpulkan bahwa kesesuaian data yang digunakan dengan model
dapat dikatakan layak. Model dikatakan layak jika paling tidak salah satu
metode uji kelayakan terpenuhi. Meskipun RMSEA (0,299), AGFI (0,498),
GFI (0,687) nilainya tidak layak, namun CMIN/DF (28,289) memenuhi
nilai yang direkomendasikan.

Gambar 4.6 CF Keberhasilan Siswa
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CMVINY DF = 14.046
GFI = 942

AGFI = 876
RMSEA = . 121

4.4. PENGUJIAN HIPOTESIS DENGAN ANALISIS JALUR

Gambar 4.7 Analisis Jalur

20.12, 6.84

0, 3.96

15 0, 292 e
D, 1
. 231
N Keberhasilan

- e S

o]
Tabel 4. 3 Data Pengujian Hipotesis

Estimate  S.E. C.R. P Label
Proses <--- Kompetensi 0,101 0,067 1,508 0,131 par_13
Proses <--- Motivasi 0,150 0,084 1,775 0,076 par_7
Proses <--- Kinerja Guru 0,304 0,094 3,232 0,001 par_12
Proses <--- Fasilitas 0,273 0,073 3,758 % par_5
Keberhasilan <--- Kompetensi -0,076 0,078 -0,974 0,330 par_8
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Estimate  S.E. C.R. P  Label
Keberhasilan <--- Motivasi 0,047 0,099 0,472 0,637 par_15
Keberhasilan <--- Kinerja Guru 0,221 0,114 1,940 0,052 par_6
Keberhasilan <--- Fasilitas 0,228 0,089 2,553 0,011 par_4
Keberhasilan <--- Proses 0,476 0,105 4,547 % par_9

Sumber: Data diolah (2019)

Pengujian hipotesis 1: Kompetensi guru tidak berpengaruh signifikan
terhadap proses pembelajaran karena CR = 1,508 < 1,9 dan P = 0, 131, maka
hipotesis Ha; ditolak.

Pengujian hipotesis 2: Motivasi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap
proses pembelajaran siswa karena CR = 1,775 < tidaKN.9 dan P = 0.076,
maka hipotesis Ha; ditolak.

Pengujian hipotesis 3: Kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap proses
pembelajaran karena CR = 3,232 > 1,9 dan P = 0,001, maka hipotesis Has
diterima.

Pengujian hipotesis 4: Fasilitas sekolah berpengaruh signifikan terhadap
proses pembelajaran karena CR 3,758 > 1,9, dan P***, maka hipotesis Has
diterima.

Pengujian hipotesis 5: Kompetensi guru tidak berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan siswa karena CR = -0,974 > 1,9 dan P=0,330, maka
hipotesis Has ditolak.

Pengujian hipotesis 6: Motivasi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan siswa karena CR = 0,472 > 1,9 dan P = 0,637, maka hipotesis
Hae ditolak.

Pengujian hipotesis 7: Kinerja guru tidak berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan siswa karena CR = 1,940 < 1,9 dan P = 0,052, maka hipotesis
Hay ditolak.

Pengujian hipotesis 8: Fasilitas berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan siswa karena CR = 2,553 < 1,9 dan P = 0,011, maka hipotesis
Hag diterima.

Pengujian hipotesis 9: Proses pembelajaran berpengaruh dan signifikan
terhadap keberhasilan karena CR 4,547 < 1,9 dan P= *** maka hipotesis Hag
diterima.

4.5. PEMBAHASAN

4.5.1. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Proses Pembelajaran
Rijal (2017) dalam menjelaskan, bahwa seorang guru harus mampu
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi proses pembelajaran dan
hasil belajar, karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Faktor tersebut ialah: aktivitas
siswa, kemampuan guru di dalam mengelola pembelajaran, strategi
mengajar dan perangkat pengajaran. Menurut Saragih (2017) dalam
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pendidikan di Indonesia seorang guru harus memiliki 4 (empat) kompetensi
agar menjadi guru ideal, yang sesuai dengan cita-cita dan tujuan pendidikan.
4 (empat) kompetensi guru itu ialah pedagogik, kepribadian, sosial dan
professional yang terintegrasi dalam  kinerja guru. Menurut
Suprihatiningrum (2013: 97) “Competency of teacher is the ability of ateacher
to responsibly performs his or her dutie appropriately”, artinya “Kompetensi
pada guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak”.

Dari hasil Amos hipotesis 1, kompetensi guru tidak berpengaruh
signifikan terhadap proses pembelajaran karena CR = 1,508 < 1,9 dan P =
0,131, maka hipotesis Ha; ditolak.

4.5.2. Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Proses Pembelajaran

Rijal (2017) dalam menjelaskan, bahwa seorang guru harus mampu
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi proses pembelajaran dan
hasil belajar, karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Faktor tersebut ialah: aktivitas
siswa, kemampuan guru di dalam mengelola pembelajaran, strategi
mengajar dan perangkat pengajaran. Menurut Damanik (2004: 173)
“Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afeksi dan reaksi untuk mencapai tujuan”.
Menurut beliau motivasi muncul karena adanya perubahan energi dalam
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan afeksi seperti
tertarik dan bertanya, sehingga menimbulkan reaksi untuk mencapai
tujuan, misalnya, siswa menjadi rajin belajar, aktif mencari sumber mata
pelajaran dan mengerjakan tugas. Menurut Nasution (2002: 58) “Motivasi
adalah wusaha untuk menyediakan kondisi sehingga siswa mau
melaksanakannnya, dan sebaliknya, bila tidak suka siswa akan berusaha
mengelakkannya”.

Dari hasil Amos hipotesis 2, motivasi guru tidak berpengaruh
signifikan terhadap proses pembelajaran karena CR = 1,775 < 1,9 dan P =
0,076, maka hipotesis Ha; ditolak.

4.5.3 Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Proses Pembelajaran

Rijal (2017) dalam menjelaskan, bahwa seorang guru harus mampu
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi proses pembelajaran dan
hasil belajar, karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Faktor tersebut ialah: aktivitas
siswa, kemampuan guru di dalam mengelola pembelajaran, strategi
mengajar dan perangkat pengajaran. Mulyasa (2004: 136) mendefinisikan
“Kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil
kerja atau unjuk kerja”. Menurut Kane (1986: 237) “Kinerja bukan
merupakan dari bakat Kkarakteristik seseorang, seperti bakat atau
kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari bakti atau kemampuan itu
sendiri”.

62 | Volume 2 Nomor 3,2020



Dari hasil Amos pada hipotesis 3, kinerja guru berpengaruh signifikan
terhadap proses pembelajaran karena CR = 3,232 > 1.9 dan P = 0,001, maka
hipotesis Has diterima.

4.5.4. Pengaruh Fasilitas Sekolah Terhadap Proses Pembelajaran
Bafadal (2003: 2) “Fasilitas sekolah adalah proses pendayagunaan semua
perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien”. Fasilitas sekolah
dikelompokkan menjadi 3 (tiga), yaitu sarana pendidikan, prasarana
pen,didikan dan gedung sekolah. Rijal (2017) dalam menjelaskan, bahwa.
seorang guru harus mampu mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar, karena hal tersebut
akan sangat berpengaruh terhadap tercapainya suatu tujuan
pembelajaran. Faktor tersebut ialah: aktivitas siswa, kemampuan guru di
dalam mengelola pembelajaran, strategi mengajar dan perangkat
pengajaran. Menurut Muhroji (2004: 49) dikatakan bahwa “Fasilitas belajar
adalah semua diperlukan dalam proses belajar mengajar baik bergerak
maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidikan, dapat berjalan
lancar, teratur, efektif dan efisien.

Dari hasil Amos hipotesis 4, fasilitas sekolah berpengaruh signifikan
terhadap proses pembelajaran karena CR 3,758> 1,9, dan P***, maka
hipotesis Has diterima.

4.5.5. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Keberhasilan Siswa
Menurut Lawendatu (2014) belajar dikatakan tuntas bila tercapai
kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap atau nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Menurut Saragih
(2008), setiap guru harus memiliki 4 (empat) kompetensi guru, yaitu
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang terintegrasi dalam
kinerja guru. Slameto (2010: 254) “Ada dua faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar yaitu faktor ekstern (dari luar diri siswa)
dan intern (dari dalam diri siswa). Faktor ekstern yaitu jasmani dan faktor
psikologi. Dalam pendidikan di Indonesia, seorang guru harus harus
memiliki 4 kompetensi agar dapat menjadi guru ideal, yang sesuai dengan
cita-cita dan tujuan pendidikan.

Dari hasil Amos hipotesis 5, kompetensi guru tidak berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan siswa karena CR = -0,974 > 1,9 dan
P=0,330, maka hipotesis Has ditolak.

4.5.6. Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Keberhasilan Siswa

Menurut Lawendatu (2014) belajar dikatakan tuntas bila tercapai
kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap atau nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Damanik (2004: 173)
menandaskan bahwa motivasi adalah “Suatu perubahan energi di dalam
pribadi para guru yang ditandai dengan timbulnya afeksi dan reaksi untuk
mencapai tujuan”. Menurut Uno (2006) hakekat motivasi belajar adalah
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dorongan internal dan eksternal pada siswa untuk mengadakan perubahan
tingkah laku yang pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan sangat besar dalam
keberhasilan siswa, karena adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya cita-cita, adanya penghargaan dalam belajar, adannya kegiatan yang
menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif.

Dari hasil Amos hipotesis 6, motivasi guru tidak berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan siswa karena CR = 0,472 > 1,9 dan P = 0,637, maka
hipotesis Has ditolak.

4.5.7. Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Keberhasilan Siswa
Menurut Lawendatu (2014) belajar dikatakan tuntas bila tercapai
kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap atau nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Menurut Mulyasa
(2004: 136) “Bahwa kinerja sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja,
pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja”. Dengan kata lain dapat
dinyatakan kinerja yang dicapai seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
di sekolah yang sesuai dengan standar dan kriteria yang ditetapkan. Hal ini
menunjukkan suatu keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Tentang
kinerja ini, Mangkunegara (2004: 67) mengungkapkan bahwa “Istilah
kinerja berasal dari kata ‘job performance’ atau ‘actual
performance’ (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh
seseorang)”. Sehingga di sini dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Dari hasil Amos hipotesis 7, kinerja guru tidak berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan siswa karena CR = 1,940 < 1,9 dan P = 0,052, maka
hipotesis Ha7 ditolak.

4.5.8. Pengaruh Fasilitas Terhadap Keberhasilan
Tentang fasilitas sekolah menurut Bafadal (2003: 2) adalah “Proses
pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan
efisiensi”. Sebaliknya lingkungan fisik yang kurang memadai akan
mengurangi efisiensi hasil belajar. Menurut Lawendatu (2014) belajar
dikatakan tuntas bila tercapai kompetensi yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Menurut Surya (2004: 80) mengatakan bahwa “Keadaan
fasilitas fisik tempat belajar berlangsung di kampus, sekolah atau di rumah
sangat mempengaruhi defisiensi/penurunan hasil belajar. Keadaan fisik
yang lebih baik lebih menguntungkan siswa belajar dengan tenang dan
teratur”.

Dari hasil Amos hipotesis 8, fasilitas sekolah berpengaruh tidak
signifikan terhadap keberhasilan siswa karena CR = 2,553 < 1,9 dan P = 0,
011, maka hipotesis Hag diterima.
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4.5.9. Pengaruh Proses Pembelajaran Terhadap Keberhasilan
Menurut Lawendatu (2014) belajar dikatakan tuntas bila tercapai
kompetensi yang meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap atau nilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Rijal (2017) dalam
menjelaskan, bahwa seorang guru harus mampu mengetahui faktor apa
saja yang mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil belajar, karena hal
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap tercapainya suatu tujuan
pembelajaran. Faktor tersebut ialah: aktivitas siswa, kemampuan guru di
dalam mengelola pembelajaran, strategi mengajar dan perangkat
pengajaran. Menurut Sanjaya (2009: 135) bahwa “Indikator keberhasilan
hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang dapat diobservasi, karena
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah
mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. Dengan demikian,
indikator dirumuskan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaiaan”.

Dari hasil Amos hipotesis 9, proses pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan siswa karena CR= 4,547 < 1,9 dan P= ***
maka hipotesis Hao diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dibahas, maka secara umum ada variabel bebas (X)
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap proses pembelajaran (Y1) yaitu,
kompetensi guru (X1) dan motivasi guru (X2), sedangkan variabel bebas (X) yang
berpengaruh dalam proses pembelajaran (Y1) yaitu kinerja guru (X3) dan fasilitas
sekolah (X4). Variabel bebas (X) yang tidak berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa (Y2) adalah kompetensi guru (X1), motivasi guru (X2) dan kinerja guru (X3),
sedangkan yang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa (Y2) adalah
fasilitas sekolah (X4) dan proses pembelajaran (Y1). Maka penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi guru tidak berpengaruh secara signifikan terhadap proses
pembelajaran di yayasan pembangunan Ar-Ridho karena kurang adanya
ketrampilan dan peningkatan pengetahuan untuk mewujudkan kemampuan
guru dalam melaksanakan tugas mengajar secara profesional.

2. Motivasi guru tidak berpengaruh secara signifikan terhadap proses
pembelajaran di yayasan pembangunan Ar-Ridho. Motivasi muncul ditandai
dengan timbulnya perasaan afektif seperti tertarik dan bertanya tentang
mata pelajaran sehingga menimbulkan reaksi siswa menjadi rajin belajar
dan rajin mengerjakan tugas. Di yayasan Pembanguan Ar-Ridho, motivasi
guru terhadap siswa sudah diterapkan dengan baik, sehingga proses belajar
mengajar berjalan dengan lancar.

3. Kinerja seorang guru berpengaruh signifikan terhadap proses belajar
mengajar di kelas. Di yayasan Pembangungan Ar-Ridho kinerja guru belum
terealisasikan dengan baik karena kinerja merupakan perwujudan dari
bakat atau kemampuann dari guru itu sendiri, maka sangat diperlukan
keahlian tertentu dari seorang guru.
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Saran

Fasilitas sekolah berpengaruh signifikan terhadap proses pembelajaran di
yayasan pembangunan Ar-Ridho. Fasilitas sudah sangat mendukung
sehingga proses belajar mengajar menjadi lancar. Maka tujuan pembelajaran
akan mudah diterapkan dan tercapai dengan baik.

Kompetensi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa.
Di yayasan Pembangunan Ar-Ridho kompetensi guru belum begitu terlihat
pada keberhasilan siswa dalam belajar, karena kurang .

Motivasi guru tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa di
yayasan Pembangunan Ar-Ridho . Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang
termotivasi baik dari lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Kinerja guru tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa di
yayasan Pembangunan Ar-Ridho. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang
termotivasi baik dari lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Fasilitas sekolah berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa di
yayasan Pembanguan Ar-Ridho. Hal ini dikarenakan sarana dan prasarana
sekolah sudah sangat memadai.

Proses pembelajaran siswa berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
siswa di dalam yayasan Pembangunan Ar-Ridho. Hal ini dapat dilihat dari
sistem pembelajaran yang diterapkan sudah sesuai dengan standar
pemerintah.

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran-
saran yang dapat diberikan penulis dalam penelitian ini adalah:

1.

Manajemen di yayasan Pembangunan Ar-Ridho harus mengadakan
pelatihan-pelatihan dan peningkatan pengetahuan terhadap guru agar
terpenuhi kompetensi dan kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap
keberhasilan siswa melalui proses pembelajaran di sekolah.

Guru-guru di yayasan Pembangunan Ar-Ridho di dalam proses belajar
mengajarnya harus mampu memotivasi siswa dan mengikuti pelatihan
pelatihan yang diadakan di luar dan didalam yayasan dengan sebaik-baiknya
sehingga kemampuan dan prestasi guru bisa meningkat demi tercapainya
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar maka perlu kerja sama
yang baik antara guru dengan keluarga siswa untuk memotivasi siswa
supaya lebih aktif dan rajin dalam belajar di sekolah juga bisa menghargai
guru.

Pemerintah diharapkan bisa bekerjasama dengan yayasan pendidikan
swasta pada umumnya dan yayasan Pembangunan Ar-Ridho khususnya
dengan memberikan fasilitas belajar yang sangat diperlukan, berupa sarana
dan prasarana sekolah juga beasiswa untuk siswa yang kurang mampu
tetapi berprestasi, untuk memacu semangat belajar siswa.

Dalam proses belajar mengajar di yayasan Pembangunan Ar-Ridho
diharapkan bisa menerapkan proses pembelajaran secara maksimal sesuai
indikator sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian dalam proses belajar
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mengajar sehingga kompetensi berpengaruh signifikan positif terhadap
keberhasilan siswa.
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